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RINGHKABAN

Air meripakan bagian kehidupan manusia vang tdak bisa
tipisalilan. Pada bidang pertanian, air fugs menjadi kebutnhan yang
utama,  kebutuban  air di areal  pertanian perlu diperhatikan
menyvangkut tentany ketersedisan air. Perhatian lentang ketersediaan
air untuk arcal pertanian dapat dilakukan dengan mengukur jumlah
air yang dibutubkan arcal tersebut. Pengukuran jumlah air ini bisa
menggunakan bangunan ukur pada saluran, Sctiap bangunan ukur
sclaln berhubungan dengan mnilai koefisien debit. Securm teoritis
harga koefisien debit berpengaruh pada besar kecilnya debit vang
dikeluarkan oleh bangunan.

Penelitian inf wenggunakan bangunan ukur berupa sckat ukur
bentitk segi empat. Model vang digunakan ada 3 macam; sckat ukur
bentuk segi ecmpat 1 kontraksi, 2 koniraksi, dan 4 kontinksi, Tiga
madel sckat ukur bentuk scgi empat tersebut untuk mengetabai
pengaruly kontraksi pada debit air sebab diketahui bahwa kontraksi
Juga berpengamh pada debit air.

Penelitian ini menggunakan uji #-student untuk mengetaliui
hubungan antara debit nyata (Qn) hasil pengamatan dengan debit
leoritis (1) hasil pechitungan, Perhitungan debit tcod menggunakan
persamaan Jdari Formeda Francis:

I-."' poRAUE W W
0= 13};{}, l-'-H_;]| gLy _FRT ]
= 4L 2

Asumsi yang digunakan ugar Fermmula Frarcs dapat digunakan
adalah standar yang digunakan oleh Formula Franos dianggap
sesuni dengan dimensi model sckat ulour yang digunakan untuk
penelilian.

Hasil penclitian menunjukkan balwa terdapat perbedaan yang
nyala antara debit nyata (Qn) dengan debit teori (L21). Perbedasan dehit
nyata (Qno) dengan debit teord (1) menvebabkan adanya penyesuainn
kocfisien debit vang digunakan untuk menycsuaikan dengan hasil
pengamatan, Penyesuaian kocfisien debit dilaloukan HEAT PErsAmasn

XV
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pada model sekat ukur dapat  berlalkn. Harga  koefisien  debit
penyesiamn untuk selal ukur benink sogl empat 1 kontraksi adalal
208223, untuk sekat ukur beniuk segl cmpal 2 kontraksi adalah
2, 153033, dan untuk sckat ukur bentuk scgl empat 4 kontruaksi
adalah 2 66248,

Mewperhatikan nilai koelisien debit pada sekat ukur bentuk
segi cmpat dengan 4 kontraksi yang melebibi range maksimam harga
koclisien debit maka sekat ukur bentulk segl empat dengan 4
kontraksi tidak bisa untuk aplikasi di lapang, Hatasan {rearige}
lcoefisicn debit yang diperbolehilkan vaitu antumm 1.8 sampai 2,2

Pada debit nyata (Qn], secarm umum menunjukkan bahwa
semalin banyak kontraksi, debit yang dikelusrkan semakin keeil,
Eejanggalan vang timbul adalah pada sekat ukur dengan 4 kontraksi
setelah  ketinggian  air mencapai (,0200 n, Sctelah  meiehihi
ketinggiao air tersebut, debil air semakin besar Pada debit teori (01,
stoara nmum menunjukkan bahwa semakin banyak kontraksi, dehit
yvang dikeluarkan semakin kecil. Pemmyataan ini sesusi dengan
hubnngan kentralsi dengan debit air pada Persamanan wmum yang
diganakan untuk mencari debit, yaitu:

0= LRS- J_,.riJ'f

Jilea harga Cd, b dan H dianggap konsian malka pengurangan b oleh
n dengan harga n Yang sewnakin besar akan wemperkecil nilai Q).
Dilectahid n adalah banyalkaya kontraksi,

Aplikasi  scleat  wkur bentuk segl emtpal  tersebut  harus
memperhatikan  ketinggian  aimya.  Pada peneliian ini  renge
ketinggian air yang digunakan adalal mlag ketinggian 0,01
sampai ketingpian 0,038 m.

A
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Delakang

Perairmn dapat diartikan suatu usaha wotuk mengatur dan
imengusahakan air yang tersedia di sungai manpi i sumber air
yang menggunakan jaringan ivigasi untuk kepentingan pertanian,
Keterscdinan air pada jaringan ivigasi diperinkan untuk menunjang
usaha produksi hasil pertandian. Untuk membagi air sesual dengan
kebutuhan dan jumlah air vang ada maka diperlukan bangunan

ukur, Tanpa bangunan ulair penentuan debit akan kumang tepat.

Pemasangan bangunan ukur pada suatu alitan sungal bisa
digunakan untuk weninggikan muka air dan untuk menghitung
debit alican air sungai terechut, Adanya pos ini, bisa mengontrol air
yang hwus dikeluarkan  dengan  debit ¥ang tertentu agar areal

perianian dapat teriri secara keselumnan,

Bangunan ukur untuk ambang lajam ada beberapa tipe,
antara lain: bangunan ukur tipe Cippoletti, tipe Thompson, dan tipe
scgl ewmpat (Reclanguler, Suatu ambang  discbut ambang tajam
(shoarp-crested uners) apahila aliran yang tenjadi tidak menempel pada
ambang, dan mernpakan bangunan aliran atas. Ketelitian debit vang
lerukonr tergantung dari kondisi alitan di bagian hulu dan  hilic
awbang serta kondisi banguoannya scndiri. Bangunan dipasang
secara sianetris Jdan harus mampu berdin nntuk mengalirkan debit

malksimum lanpa iengalami kecusalean,

Banguuan ukur pada ambang tajam tersebut meriipakan suatn

bangunan  yang  berbentulk bendung, schingga  sccara langsung
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Bertungsi untuk meninggilian muka air. Secara khusus prembodaan
thari tipe alat ukur tersebut adalah pada bentuk peluapnya. Tipe
Cippoleth. mempunyai  peluap vang  berbentuk  trapesiom, .11[_”:
Thompson mempunyai peliap dengan bentuk scgitipa siku-siku
(hersudut 90°), sedangkan tpe segi vinpat mempunyai peluap

berbentulk segi empat,

Adanya perbedaan bentuk peluap dari tiap bangunan wkur
tersebul akan mewmpengaruli pengukimn debit. Hal ini karena
bentuk peluap dapat mei petgarali terjadinva pembelokan aliran
(kontraks)) dari alitan air yang melewsati bangunan ukur terschut.
Seperli pada sekat ukure dengan peluap hentuk scgi empat, koatraksi
terjacdi pada semua sisi vang dilalui oleh aliran air, Jull contraciions.
Pembelokan alivan air dapat mengiangl debit vang dikeluarkan olch
scltat ulur, Menwrut teord, pengnurangan tersebut dipengaruhi juga

olel jumlall kontraksi dard bangunan ulour terschut,

1.2 Permasalahan

Permasakhian yang diunghapkan pada pencliian ini, yaitu:

A, Apakah banyakoya kontralksi herpenganth terhadap debit air
pada sekat ukur bertuk segi cmpat?

b Apakah terjadi perbedasn antara debit teraloanr dengan debit

hasil perhitangan padu sekat ukur bentuk segl cmpat?

1.3 Hipotesa

[ipotesa yang dapat diberdkan pada awal penelitian ini, yaim:
a. Terdapat pengaruh kontrakesq terhadap debit air pada seleat
tkeur bentuk segi empat;
b Tidak terjadi perbodaan antara debil teruknr dengau debit

hasil perhitungan pada sekat ukur beniuk scgi empat.
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1.4 Tojuan Penelitian

Penelitianr  ini  dilaksanakan  untuk metigetahui  pengaruh
banyalknya kontraksi terhadap debit air pada sckat ukur bentuk segi

cmpat.

1.5 Manfaat Penclitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dipemlch manfat:

I Mengetali tingkat kelayakan sekat nkur bentuk segi empat
pada pengukuran debit air yang dipengaruhi aleh banyaknya
kontraksi;

2. Mengetahui nilai koefsion debit pada sekat uwkur bentuk segi

cinpat.
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IT. TINJAUAN PUSTAKA T —

2.1 Peluap
Peltapan  adalah  suatu proses  mengalirnya  air melalui
bangunan peluap atau konstruksi lain dan ditandai dengan bagian

falas - dari alivan  tersebut  merupakan permukaan  behas  (tidal

menyinggung atau menuwmbuk konstruksi lain), Proses alitan ini

dapat dilihiat pada Gambar 1,

kelerangan:
H = tinggi air
C = tebal ambang

Gambar 1. Aliran Air pada Peluap

Ditinjau  berdasarkan tempal - tegadinya kontraksi  maks

peluapan dapat dibedakan mengadi dua macam, y

EH AN
#. Peluapan denpan kontraksi somping

Dt sini tegadi kontraksi pada 2 sisi yaitu samping kanan dan

samping  kirl. Bentuk  aliran yaug terjadi ditunjukkan pada

Crambar 2,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

w1

Pandangan atax Porengan A - A4

i i G
A PR J f—,f A _._-.H._.:_-_-q-—-‘_‘_:_‘:":,_h___“"‘«-h
fF. i\:’ S %
_// :

Terdapal kontraksi tepi
[artes membrlak)

Gambar 3. Aliran pada Bendung dengan Kontraksi Samping

b. Peluapan tanpa kontralksi samping
i sini kontraksi terjad | hanya pada satu sisi yartu bagian bawal.

Jika dilihat pada gaunbar alkan mampak seperti pada Gambar 3,

Fandangan atas

r.ll'1|'_||'--|'.|"|.l'".":"]
H

Tidak ada konlraksi tepi
iy {arus urus)
oeege

Gambar 3. Aliran pada Bendung tanpa Kontraksi Hamping
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Perbedanan pengalicnn melali hibang dan pengaliran melalui
peluap, vaitu pada peogaliran melalui hibang terjadi kontralkesi pada
keempat sisi (scluruh sisi) sedanglkan pada pchiap hanya schagian

tlard keempat sisi tersebut tergadi kentraksi (Yuwono, 1981).

2.2 Tempat Pemasangan/Pembangunan Alat Ukur Permukaan
Sungal

Untuk pemasangan alat ukur permukaan sungai, hams tlipilih
lempral - yang memungldnloean tengamalan  schunmh keadaan
permukaan air, dard batas eoendat sampul batas tertinggi. Bagian
Yaug menjadi tempat tekanan tertinggi atan bagian kecepatan aliran
yang ltinggi pada permukaan wir yang tinggl, harms dihindarkan,
karcna dapat terjadi kesalahan pengukuran permukaan air, dan Jrga
alat ita mudakh menjadi rusak karena aliran air lersebut. Tempat
Yang dipiih itu barus bebas dard kayu-kayuan yang mengalir Jdan

Iain-lain {(Mori et al | 199).

Catatan harian debit sungai sclama selang waktu vang lama
mutlak diperlukan bagi perencanaan ckonomi untik pemanfiaatan
stmber daya aimmya atan perlind ungan terhadap banjir. Pengukuran
barian terhadap debit dengan pencniuan distribusi kecepatan pada
Suatn. penampang sungai culnp mahal. Guna menghindari hiaya
lersebut tetapi masil memperoleh catatan harian, mnks ditetaplkan
Deberapa prnainpang  kemdali {control seclion] tompat alur SUngAL
atabil, yakni, dengan sedikit perubaban dasar atan bantaran bagi .
alas-aliran, Seringlali penamwpang  keudali terletalk pada  patahan

kemiringan dasar sungai tempat dasar i sebelal hilitnya lebih

Clliam.
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Pembacaan tinggi ukur secara harian menghasilkan catatan

harian debit sungai (Streeter dan Wrlie, 1988),

4.3 Pengultnran Allran Dengan Eendung

Aliran sahitan terbuka dapat «diukur dengan bendung (e,
yvaitu suatm rimtangan di dalom saluran yvang menvebakan eairan
menggenang di bagian hulu  serta wmengali i atasnya. Dengan
mengukur ketinggian cairan hulu, kita dapat mencotukan laju aliran.
Beudung yang terbuat dari lembaran logam atau bahan lain yang
sedemikinn rupa sehingga jet atau cairan luapan meloncat bebas
walitu meninggalkan muka huly disebut beudung bermercn tetjeni
(sharp-crested weir). Bendung segi ciapat (Rectanguler wei) bermercu
tajmin  mempuoyai  mercn {crest)  horisontal.  Cairan liapannya
berkontraksi i schelah atas  dag sebelah bawah  sepert Varrg

ditunjuklan pada Gawmwbar 4,

I."'f"."-.'r«*-"-."!'.-"-rr.-".-"f-ra'ff-*.’f.".ff.r'fr.-'f.-’f‘fe".""."r."rf."'.‘"-ﬂr

Gambar 4. Bendung Ambang Tajam

Persamaan debit dapat diturunkan Jika kontraksi vang ada

terschbut diabaikan. Jika tanpa kontraksi, aliran natpak scperti
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pada Gamlsr 5. Cairan luapannya mempunyai garis-gariz alitan

yang scpgar dengan tekanan atmosfer di selurh aliran.

B i o T R N

b mel s e U e mmas e -

Gambar 5. Alirmn pada Bendung tanpa Kontraksi

Persamaan  Hernoulli yang diterapkan antamm titik 1 dan 2
adalali:

Jr+ﬂ1n=f:,a?;:3g}+H—y+u (2-1)
[ sini lnggi-kecepatan  dj penampang  titik 1 diabaikan,
Penyelesaian untuk v menghasillan persamaan :

b= f2gy (2-2)

Debit teoritis adalah:

H EH -
Ot=fvad = [obdy - 2gL [y 2dy - 2 gLt (o
L i p

Dengan L schagai lebar bendnng,

Bila bendung (idak weienang  sepenuhova sclebar saluran,
maksa  bendung ity mempunyal  kontraksi ujung-ujung  (end
confractions), scpeti pada Gambar 6, Korcksi  cmpiris  untulk
Pengitangan alitan lercapai dengan mengmangkan 0,1H dari L

(tebiar arabang) untuk Musing- masing kontruksi ujung,
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0,1 #

Gambar 6. Dendung dengan End Contractions

Tinggi caitan B diukur di scbelal huln benda ng dengan jarak
seeukupnys untuk menghindari kontraksi permnukaan, Schuah kait
ukur (hook gage) yong dipasang dalam pot penenang (stilfing pod)
yaug dihubungkan dengan lubang  pesometer dignnakan untuk
meticatukan ketinggian permukaan air vang dipergunakan uniuk

mencntitkan 1 (tinggi air} (Streeter dan Wylic, 1988).

Biasanya bendung hanya digunakan pada tempat vang keeil
debitnyn,  mengingat pembangnnan bendung yang hesar untuk
peugulainan aliran memerulkan biaya yang besar, Jika permikasn
air i hulu bendung sudah dikctahui, maka dehit dapat dihitung,

Jadi tinggi air di hulu bendung harus dicatat.

Bendung mempunyai rmumuas hubungan antara permukaan air
dan debil, vang ditetapkan berdasarkan standar industri Jepang
(leapran fncdustvial Standared = JLE). Bumus-rumus ini adalah untulk
bendung segitiga, bendun;s segi empat dan lain-lan. Juga staudar .
dart bendung uotuk rumus ita telah ditlentukan dan IOCIN PUnyAi
ketelitinn yang tinggi,  Jika bendung wu i bangun di sungai Jan

mengingat standar i tidak dapat bekerja  dengan Sewdjarnyva
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dilatenakan  keadaan permlatannya  dan  sedimentasi, maka

pengurnsannyaf perawatannya hars diadakan schaik-batknya.

Demikian pula tinggi air pada pelimpah dari bendungan dapat
mwcnunjukkan besarnva dehit yvang mclimpah, Dehit yang mclimpah

pada bendung adalahb;

@ =cLH (2-4

¢ koclisien

L. : lehar bendung (dengan memperhitungkan pengaruh
lembolk-tembok samping)

H : tinggi air i hula bendung

Koelisien ¢ besamya kira-kim 1,8 sampal 2,2 yvang berubsah-
ubah  bergantung pada  bentuk mereit bendung  dan tlalamunya
pelimpaban.  Untuk dehit yang mclimpah  pada bendung  vang
merpakan  bangupan  yang penting  scringkali dapat digunakan
kwva debit yang telab dibiet pada model tes hideolilk (Mori et al,
19u:3],

Rumus-mmus percobasn untuk dehit melalui bendung mercu
tajam  telah bauyak dibuat, UVmomniya mupus-rumus it dapat

dinyatalkan dengan bentulk wmum -
U= Ol (2-5)

Dengan C koefisien debit, L panjang efcktil mercu dan H tinggi yang
diukur di atas merey, taupa tlinggi kccepatan. Panjang efckitif

hendung dihitung dengan rumus :

L=1"'-0,INH (2-6)
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Dengan L' pagjang mercu dan N banyaknya penyempitan. Untuk
penyempitan di kedua sisi N = 2, Untulk penyempitan satn sisi N = .

Bila ticlak mla penyempitan pada kedua siginya N = 0 (Chow, 1992,

2.4 Peoagukuran Tinggl Tekan Atan Hedalaman Pada Ambang
Bendung

Pengukuran tinggi tekan atan kedalaman air pada suatu mercn
bendung diperolels dengan suatn skala kontruksi khusus al:au suatu
mistar kayu., Suatu skala, vaug disebut suatu pengukur bendung,
haruslah ditempatian dari bendung pada suatu jarak tidak kurang
tari empat kali kedalaman air (H) yang mengalic di mercu, atan
schelah hulu dari sudut  dekat tepi yang  diketahui keccpatan
sesunggubinys adalah nol, Hal ini peniing uniuk diperhatikan karena
adanya lenglkung perimukaan air ke bawah delkat ambang. Tiik naol
pada skala haruslah diletakkan pada elevasi ambang bendung segi
cmpat (Nectangulen) atan rapesium dan pada ttik sudut (vertex)
pacda bendung  segitiga, sepertt pada Gambar 7. Skuala  atan
pengangkat yang diganti dengan penggaris, dapat diikatkan pada
lurap dengan jurak lateral (B) dari ujung takik (Ltik A) tidak kurang
dari dua kali ketinggian air terbesar (H} terhadap meren.

urap

e
v
=3

| Jﬁi’ -
<
) ;

M I OO I T T I TT I ra

Gambar 7. Titik Nol pada Skala Fengukuran (A)
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Untuk mendapatkan titik nol dari skala atan penarik rata
dengan skals ambang, suatu silal datar kayu dapat dipakai. Dengan
membiarkan air mengalir ke dalam genangan dan dengan perlahan-
perlahan naik sampai ia mengalic di atas ambang bendung hasiloya
tidak teliti, louena permukaan air akan naik cukup besar di aas
ambang sehelim aliran air melimpas ambang. Kesalahan keeil dalam
membaca H menychabkan kesalaban relatil besar dalam penerntisan
debil, Skala atau pengukur dapat ditandai untuk membaca debit

sccara langsung (Hansen ef al, 1992),

2.5 Asalisis Dendung Bertepi Tajam

Analisis suatu dimensi tanpa gesckan Yaug sangat sederhana
ditemukan oleh insinyur Peraneis J.V, Boussinesy pada tahun 1907,
sSeperlt tampak pada Gambar 2-8, distribusi kecepatan vi(h) di alas
bendung  itn  diperkirakan dengan  persamaan  Bernoulli yang

bersangloitan dengan titik 1 di bagian hulu.

g BN o :
-+l iV et s H+V _h (2-7)
Qu PEL
Al
= 2ef+ IF (2-8)

Malka volume aliran mwelintasi bend ung tersebut kira-kira adalah:

5

g= ;| Viellh= J(zgn ) 2-9)

T Frde

o~ &
[

V=t fl LY ;
Y .idﬂ]ﬂh—l [5 ;k ‘ (2-10)
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Tanpa membuktikannya kita telah mengambil tinggi jeram itu
hanya sckitar 201/3 di atas bendung. Biasanya hulu-kecepatan di

bagian hulu 17"/ 2¢ diabaikan, schingaa persamaan g di atas menjadi:
g = 08NN 2y I {2-11)

Bumus ini bentuk fungsinya betul, tetapi koefisicn 0,81 it terlalu
tinggi =chab pengaruhb peuguncupan jeram, gesckan, dan tegangan
tuka fidak diperhitungkan dalam teord vang scderhana inl. Rumus
yang bisa diteriina untuk pengukuran aliran menggunakan koelsicn
s yang diperoleh dan data eksperimental oleh T, Rehbook pada

tahun 1929, schingga persamann ¢ i atas menjadi (White, 1991);
g=3C. @)Y (2-12)
dengan harga Ce adalah

C = 0611 ”%’rﬂ

{2-13)

o 3 ""'-m._‘_
j |&ram
| | figipe
'-1 ] ___.__--—"""rr F | M Fi
— ¥ ; : e \A\E;__
£ l‘,--:l";' o b l:"r ."-...-'.-.. n"- -'e .": _""..-‘. ."- .-'e & "'.- .". .-: .-'-. .a':: .l'r ":,'Ir-\.-': W ..'r. ,"r;.- OF s

Gambar 8. Analisis Alitan Bendung Bertepi ‘lajam
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2.6 Formula Fronocis

14

o Fronos didasarkan percobaan-percobasn pada

rectangiiler-werr (bendung  scgl cmpat) dengan  paogang puncak

bendung dard 1,07 m - 5,18 m dan tnggi puncak/merca 183 — 488

mm adalah (Giles, 1993);

.l .lj.'l # W
|

:::-=1.H.H{h LW R e
) H _It. a2, I'.."l'l-.al l

Keteranga;
) = dehit air (it =)
b = lebar ambang bendung (m)
H = linggi air ()
V' = mmla-rala kecepatan pendekatan (imf s)

n = mumilah kontraksi

dengan harga n adalah schagai berikout:
i = & untuk bendung tanpa kontraksi
n = 1 untuk bendung dengan satu kontraksi

n =2 uniluk bendung dengan kontraksi penuh

(2-14)
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian mengenai pengarul kontraksi terhadap debit air
para sekat uknr bentok segi cmpat ind dilaksanakan i Laboratormm
Telknologt Pengendalian dan Konservasi Lingkungan (TPKL) Jurusan
Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universilas Jember
pada bhulan Oktober tahun 2000,

3.2 Alat dan Bahnn Penelitian

3.2.1 Alnt
Alat yang digunakan pada penelitian ini vaitu
e, Llidraulic Henoli
. 2 model sckat ukur bentuk scgl empat (Gambar 9)
¢, Alat ulour tinggi air

. Stoproaicls

3.2.2 Bahan
Bahan yang digumakan pada penelitian ini vaitu:
A, Data tngei qir

h. Data dehit

;. ; .
- 2 AR bom 10 ean Zom
el

= & i

- = o
ol i 1 . o "

— a SLET wl I P

-“_::; x - iJagrmy 5em E‘_

il #lam 23 e

a b 0

Gambar 9. Sckat Ukur Bentuk Scgl Empat yang digunakan untuk
peneclilian; (a) sckat ukur 1 kontraksi, (b) sckat ulkur 2
kontraksi, (o) sekat nkur 4 kontraksi
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3.3 Metode Penclitian

3.3.1 Pemasangan Bekat Ukur Bentuk Begl Empat

Sekat ukur bentuk segi empat yang digunakan, dipasang pada
Hudroulie Hench, Pemasangan sekat ukur terscbut dilakukan secara
bergantion, Da 3 model sekat ukur bentulk segl cmpat terschut, tap
model merupakan pembanding bagi model yang lam. Perbandingan
tersebut dalam  hal kocfisicn debit yang didapatkan dari hasil

perhitungan yang sekaligus menentukan nilai debit,

3.3.2 Penganbilan Data

Data yang dizunbil merupakan data primer. Macam data yang
diambil waitu data debil dan data ketinggian muka air. Data ini

dinmbil secara bersminann dalam satu kali penguluran,

3.3.2.1 Data Debit (Q)

[Debit yang dimaksud adalah debit terukur vang melalui sek:at
ukur bentuk scgi empat, dan disebut sebagai debit nyata {On),
Pengambilan data debit melalui data volume air yang terukur (V) dan
data waktu (1) yang digunakan untuk memenihi volume vang telah
ditenivkan. Qn adalah V/T (Itfdg). Pengulkuran dcbit dilakukan

sehauyal dua kali dengan volume (V) vang berberda,

3.3.2.2 Data Tinggi Air (H)

Pengambilan data tnggi air pada  pewclitian ini dilakukan
hingga standar kelayakan alat tidak tercapai yakui tidak terdapatnya
nappe (rongga wilara) pada loncatan air saat melewati ambang. Tinggi
air dinkur poda sant terdapat alican air yang melewati sahiran, Dan

yang terpenting adalah kondisi air saat pengukutan harus tenang.
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3.3.3 Metode Analisa Data

Data debit dan ketinggian  air vang diperdeh berdasarkan
perubahan banyaknya kootraksi pada tiap model sckat ukur bentuk
segi epat, dilakukan analisa sebagal berikut:

L. Menghitung debit nyata (Qnj.
O merupakan hasil rata-rata (V1/T1) + (V2/T2)

o)

- Menghitung debit teari (Q) dengan mmus = LASh %rjrr“

J. Membuat gimfile hubungan antarma debit nyata ((n} dengan debit
leori () pada tiap kontralksi,
Dari grafik tersebut diperoleh persamaann untuk mendapat data
perhitungan bary.

4. Menghitung nilai debit nvata dan debit teari dengan ketinggian air
sama dar persamaan yang diperoleh (paint 3) dad grafik yang

nempinyal harga kocfisien determinasi | R4 terbesar,

ol

+ Membuat grafik hubungan antara debit nyata (Qnr} terhadap debit
teor ().

6. Melakukan wji t-student untol menunjukkan adanya perbedaan

antara debit nyata (Qur) dengan debit teori (),

Fumus yang digunakan adalah:

fi= {E - ]J.‘]_,"I-Sﬁ

BT Tt
O 2 et ol 0 o [ ]
:_5.. e L i, i g S_ = .IS .'lln
p n-1 i
; o . [T o
1; = 1 - "rr“a..l'l‘?’ﬂ ig = 4+ '!:z‘_.'llhf.]

(Steel dan Torrie, 1991)
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hetermmgan:

L = larga t hiting i = nilat tengah populasi
D = selisih sampel o = taraf kepercayaan (9594)
1) = harga mia-raia selisih = jumlah sampel
sampel
S = standar deviasi rata-rata i1 = batas kepercayaan bawah
sclisili sampel
3” = tagam selisib sampel i2 = batas kepercayaan atas

Hipotesis vang disjukan yaitu:
a} Ho: wy = o
“lidak ada perbedann debit antara pengukuiran menggunakan
skala  pada  [lidrawlic  Bernch dengan  perhitingan
wenggunakan rmunus sckat ukur bentuk segi empat®,
Hip @y =g
“Terdapat perbedaun dehit antam pengukumn menggunakan
skala  pada  Helraulic  Bench dengan  perhitungan
menggunalkan rumus sekat ukure bentuk segl cmpat”,
) Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima apabila (L < Un < gz
[ ditolak apabila e >, atau My > Ly iz
7o Menghitung  barga  koelisicn  debit ({Cd) penvesuaian dengan

FVINS, (7 = gn_.-":' b— “:E- ]H I
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Hesimpulan

Dari wraian  pembabasan lentang  pengarubh kondraksi

terhadap  debit air pada bangunan ukur beniuk scgi cmpat

diperoleh kesimpulan schagai berikout:

1.

3.

Terdapat penyvimpangan antara nilai debit terukuar dengan nilai
debit tcoritis hasil perhittngan. Nilai debit terular (Qn) lebih
besar dibandingkan dengan nilkad debit hiasil perhatungan (Ot);
Persamasn yang digunakan untuk menglutung debit teord (1)
mempuny: batasan tertentu pada aplikasinya. Oleh karena itu,
peninjauan kembali pada sekat nkur bentuk scgl empat yang
hendalk digunakan i lapang harus dilakukan. Korcksi dimensi
dan  standarisasi dari sckat  ukuor diperlukan  agar  saai
pengukuran debit tidak terfadi penyimpangan dari debit yang
sesungpuhinya;

Scleat ukur bentule sepi compat dengan range tinggi air mulai
ketinggian (LO1 m sampai ketinggian 0,038 m, perlu adanva
korcksi terhadap koefisicn debit. Kochsien debit untuk sekat
kur 1 kontraksi adalah 2.08223. Kocfisien debit untuk sckat
nkur 2 kontraksi adalah 215033, Koefisicn debit untuk 4
koutralesi adalal 2.00248;

- dekat nkur bentuk sepi cmpat deagan 1 kontraksi tidak biua

itk aplikasi di lapang karens  tidak memenuhi  batasan

(rarge) koelsien debii vang diperbolehkan yaitu antars 1.8

sampai 2,2,
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a.2 Baran

Paula penelitian ini ada beberapa hal vang diabaikan yakni:

kecepatan alitan pada soluran dan viskositas cairan. Dari dua hal

tersehut pepulis memberikan samn:

Agar dilakukan penelitian lanjutan ten tang pengarb kontraksi
terhiadap debit air pada sclat ukuar bentuk segl empat dengan
memperhatikan kecepatan aliran air dan viskositas CALTHI;

Agar  dilakukan  penelition dengan  menggunukan  desain

prototipe dimensi dard lapang khususnya untuk lebar ambang,

yvang digunakan  sebagai bahan pembanding  terhadap

penelitian ind,
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Lampiran 1. Data pengomatan nnluk sekat nk dempan | konlraksi
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Lampirzn A, Dols peaganratan uniuk sckat ubur derpan 4 kontraksi
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Lampiran & Duata pengamatin untuk sckat ukur dengan 2 kontraksy
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Lampiran 11. Hubungan kontraksi dengan debit teori [Qtr

Mo. Tinggi Air = H (m) 1 kontrakasi 2 konlraksi 4 kantraksi
i o,0100 0 04451 00 0,047 5000 A% 5850
2 0,01 1% 0,05544 20 0, 55641 0.0634845
3 0,012 0,DGE2720 & OG5 TEI0 0,0890344
4 GRAEN] 0771000 0 ATAE500 0,0748015
& G140 1,0879340 4 0B£0200 0,0A01 730
g 4150 00987850 0,0631500 085425
7 0.0160 .1 055560 0,102200 00913120
& 0.0170 0,1 704271 0,11141060 00885815
f 0,01 70 0,1312581 0,1 2045400 01024510
1a ERI R 0, 142185 01 25ET00 01080205
11 1200 0,1 524200 ,1388000 0,1135900
12 00210 01627510 0.14792300 0,1191585
12 0,0220 01745820 0,157 060] 01247200
Td 0,023 0,1854130 0, 161 900 0,1202685
15 1,024 0, 962440 0,1 753200 01358580
1 1 0250 0,2070750 1344500 0,1414375
i 0,020 b2 179040 2.1535000 0,147 007
18 0.0Z70 Q2207370 0.2027100 01525765
19 0,0280 0, 215568 0,21 18400 01581450
n 0,028 02503950 02209700 11637156
21 01300 0,26 12350 0220 L0 0. 1892440
22 00310 27610 023492300 0, 1746545
| 0.0220 {1 2828820 0,2433800 0,1804240
di 0,030 Q283723 0,25748(0%) 0185553
25 [,0340 0,3045540 L 2G5 200 01915630
i 0350 0,31535450 2757500 0.1871325
g 10340 03262160 (2845800 0,2027020
i 2.0370 3370470 0.2840100 0,20827 14
] 0,030 {.3476780 01,3031 40 0,21248410
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Lampirani 10. Hubungan kontraksi dengan debit nvata (Qnr)

Mo, Tinggi Air = H (m) 1 kontraksi 2 konlrals: A kontraksi
1 R 0,047a0 004032 0,01074
b a,0110 00,0502 0, (4250 0, 02800
3 0,020 007250 {1 06488 0,012
4 0,012 [0S480 {} {17585 0,0fR42
5 0,040 0,091 008502 0avin:
L] 00,0154 i 10540 a1z 0 (A4
7 0,0160 0,12170 011237 1,10204
8 00170 0, 13400 0, 12554 a,11725
& 0,01 11 014830 013771 013248
i £ 50 015860 014580 014767
11 01,0200 0,178 0, 162006 I, 16288
12 23,0210 01, 18320 017423 0.1 7E0g
i3 00220 [, 19550 0, 15584 7,160
14 00,0230 070780 [ 19655 11,2085
15 0,.4240 0,23010 021045 D232
16 {0250 0,23240 027203 023803
{7 0,06 024470 023616 028413
E] 00,0270 025700 B24727 0,26314
] 0, 0,263 026544 078455
20 [ 264 028160 027162 028975

21 0,030 029340 026375 0,31497
2z gnin 0,305 i #9505 {1,.33018
k| 0 1220 d.ar850 030814 0,453
24 0,033 0, 33080 ,3203 0,24i050
25 0,040 034210 023248 037581
m 0,050 0,355240 03466 L.3gi0z
27 01036 036770 035681 0, 40622
28 00370 0, 32000 0, 36300 042143
2 01,0280 0,38230 02917 [.43564
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Lampiran 15: Contoh perhitinmgan Sekat Ukur | Kontraksi

. Menghitung Daebil. Nyata {Cn)

Diketahui: Volame air [V = 2 1t

Walktu(T) 52,1641
Ntanva  © Uehit nyata (Qn)?
Jawab
n=T1FT

25,16

= (33834 It/ dt

2. Menghitung Debit Teori ()
Diketahui ; Tinggiair (1) = 0,007 10 m
Lebrar ambang (b =003 m

Jumiah kontrakaifn) -1
Ditanya : Delrit teard (O1) 7
Jawal
(t=1,85(b - nilf 1ojH3 2
=1, 85(0,03-[1* 0,007 10}/ 10)0,007 1032
-0, 0000324 17 m ot
= 0,0324 17 Itfdi

4. Menghitung Debit Teor Haail Regresi ((tr)
Mikelahui ; Bekat ukur 1 kontraksi
Tinggizir () - x=0,01m
Ditanya  : Debit teort hasil regreai (O - y) v
Jawals
Y= =10.831x- 00637
=[10.831*0,01)-0,0637
004467 i/ dt
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Menghitung Debil Teari Hasil Regresi (0L
Diketahui ;s Sckat ukur 1 kontraks]
Titggiair [Hl=x - 0,01 m
Drtanya  :{e=bit nvata hasil rogread [ = x| P
Jawals
Onr=y=109%- 00751
=[12,3°0,01]-0,0751
= 0,0 790 It /di

Menghitung Kocfisien Debit {Ce)
Cilietzlaei: Selat e | kontraksr dengan H = 0,007 10 m
Dehit syata {On) = 0,03853 1L /dt
Drebit Teori (O = 0,0324 2 m
Dilanya  : Koelesien delit (Cd) 7
Javeah
QO =0,03853 1t/ dt = 0,00003853m> 7dt
Cel = /Ot
0,0000:3853/0,03242
=2 TQ/78
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